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ABSTRACT   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pemberdayaan penyandang 
disabilitas melalui pelatihan menjahit berbasis inclusive entrepreneurship, adaptive 
skills, dan kemandirian ekonomi. Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur 
dengan mensintesis berbagai penelitian terdahulu yang relevan mengenai pelatihan 
keterampilan vokasional, kewirausahaan inklusif, pengembangan UMKM difabel, serta 
penguatan kemampuan adaptif. Hasil sintesis menunjukkan bahwa pemberdayaan 
difabel tidak dapat hanya bertumpu pada pelatihan keterampilan teknis semata, 
melainkan membutuhkan integrasi antara penguatan jiwa kewirausahaan, 
kemampuan adaptasi, serta dukungan ekosistem yang inklusif. Pelatihan menjahit 
terbukti memiliki potensi strategis sebagai media pemberdayaan karena bersifat 
aplikatif, fleksibel, dan dapat dikembangkan menjadi usaha mandiri berbasis rumah 
tangga maupun UMKM. Namun, efektivitas pelatihan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan peserta dalam mengembangkan adaptive skills seperti komunikasi, 
pemecahan masalah, dan pengelolaan usaha, serta pemahaman terhadap prinsip 
inclusive entrepreneurship yang menekankan kesetaraan akses terhadap peluang 
ekonomi. Integrasi ketiga aspek tersebut menghasilkan model pemberdayaan yang 
lebih holistik dan berkelanjutan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 
penyandang disabilitas. Selain itu, dukungan komunitas, lembaga pelatihan, serta 
pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penguat dalam memperluas akses pasar 
dan meningkatkan keberlanjutan usaha difabel. Dengan demikian, model 
pemberdayaan berbasis pelatihan menjahit yang terintegrasi dengan inclusive 
entrepreneurship dan adaptive skills dapat menjadi alternatif strategi efektif dalam 
meningkatkan inklusi ekonomi dan sosial penyandang disabilitas. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan penyandang disabilitas merupakan salah satu isu strategis dalam 
pembangunan berkelanjutan karena berkaitan dengan pemenuhan hak asasi manusia, 
peningkatan kesejahteraan, serta terwujudnya masyarakat yang inklusif. Paradigma 
pembangunan saat ini tidak lagi memandang penyandang disabilitas sebagai kelompok yang 
hanya membutuhkan bantuan sosial, melainkan sebagai sumber daya manusia yang memiliki 
potensi untuk berkembang, berproduksi, dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
apabila memperoleh kesempatan, akses, dan dukungan yang setara. Pergeseran paradigma 
tersebut mendorong berbagai pihak, termasuk pemerintah, perguruan tinggi, dunia usaha, dan 
organisasi masyarakat, untuk mengembangkan berbagai model pemberdayaan yang mampu 
meningkatkan kapasitas individu penyandang disabilitas sehingga mereka mampu hidup 
secara mandiri dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial maupun ekonomi (Widoyoko 
et al., 2018; Ngah et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas hidup 
penyandang disabilitas adalah pemberdayaan melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan 
vokasional. Pelatihan tidak hanya memberikan kemampuan teknis, tetapi juga membangun 
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rasa percaya diri, motivasi berprestasi, kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan kerja, 
serta kesempatan untuk memperoleh pendapatan secara mandiri. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan dan keterampilan kerja mampu meningkatkan 
kemampuan produktif penyandang disabilitas sekaligus memperluas akses mereka terhadap 
dunia usaha maupun pasar kerja (Ardhani Putri et al., 2024; Setiawan & Rahmawati, 2025; 
Fahira Al Habsyi et al., 2025). 

Di Indonesia, tantangan pemberdayaan penyandang disabilitas masih cukup kompleks. 
Hambatan yang dihadapi tidak hanya berupa keterbatasan fisik atau sensorik, tetapi juga 
rendahnya akses terhadap pendidikan, pelatihan kerja, permodalan, teknologi, pendampingan 
usaha, serta masih kuatnya stigma sosial yang memengaruhi kesempatan memperoleh 
pekerjaan maupun mengembangkan usaha secara mandiri. Kondisi tersebut menyebabkan 
sebagian besar penyandang disabilitas masih berada pada kelompok masyarakat dengan 
tingkat kesejahteraan yang relatif rendah. Debataraja dan Rahmahtrisilvia (2026) menjelaskan 
bahwa peluang kewirausahaan bagi penyandang disabilitas sebenarnya cukup besar, namun 
berbagai hambatan struktural seperti akses modal, keterbatasan pelatihan yang sesuai 
kebutuhan, dan diskriminasi sosial masih menjadi faktor penghambat berkembangnya usaha 
yang berkelanjutan. 

Sebagai respons terhadap berbagai tantangan tersebut, konsep inclusive 
entrepreneurship berkembang sebagai pendekatan yang menempatkan penyandang 
disabilitas sebagai pelaku utama kegiatan ekonomi. Konsep ini menekankan bahwa setiap 
individu memiliki kesempatan yang sama untuk membangun usaha, memperoleh pelatihan, 
mengakses sumber daya, serta berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi tanpa diskriminasi. 
Model kewirausahaan inklusif tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan, tetapi 
juga pada penguatan kapasitas individu, peningkatan kepercayaan diri, perluasan jejaring 
usaha, dan keberlanjutan bisnis. Ngah et al. (2023) menegaskan bahwa keberhasilan 
pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas sangat dipengaruhi oleh penyediaan 
lingkungan kewirausahaan yang inklusif, ramah disabilitas, serta mampu mengakomodasi 
kebutuhan fisik, psikologis, dan sosial peserta. Pandangan tersebut diperkuat oleh Saadun dan 
Alias (2023) yang menunjukkan bahwa program akselerasi kewirausahaan mampu 
meningkatkan kemampuan kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan keberlanjutan usaha 
penyandang disabilitas apabila disertai dengan pendampingan yang berkelanjutan. 

Selain penguatan kewirausahaan, kemampuan adaptif (adaptive skills) juga menjadi 
faktor penting dalam proses pemberdayaan. Adaptive skills merupakan seperangkat 
kemampuan individu untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, 
menyelesaikan permasalahan, berkomunikasi secara efektif, bekerja sama, mengelola waktu, 
serta mempertahankan produktivitas dalam berbagai situasi. Kemampuan tersebut sangat 
diperlukan karena keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, tetapi 
juga oleh kemampuan mengelola usaha, menghadapi perubahan pasar, membangun relasi 
dengan pelanggan, serta memanfaatkan perkembangan teknologi. Program pemberdayaan 
yang hanya berfokus pada peningkatan keterampilan produksi tanpa mengembangkan 
adaptive skills sering kali menghasilkan peningkatan kompetensi yang bersifat sementara dan 
kurang mampu menciptakan kemandirian ekonomi jangka panjang (Subhi et al., 2024; 
Ramadhani et al., 2025). 

Dalam konteks pelatihan vokasional, keterampilan menjahit merupakan salah satu 
bidang yang memiliki prospek cukup baik karena kebutuhan masyarakat terhadap produk 
sandang dan jasa konveksi terus berkembang. Menjahit tidak hanya menghasilkan produk 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi juga dapat dilakukan secara mandiri, berkelompok, 
maupun berbasis usaha mikro dari rumah sehingga relatif sesuai dengan kondisi sebagian 
penyandang disabilitas. Melalui pelatihan menjahit, peserta tidak hanya memperoleh 
keterampilan teknis membuat pakaian atau produk tekstil, tetapi juga memiliki peluang untuk 
mengembangkan usaha jahit, menerima pesanan, membangun merek produk, hingga 
memasarkan hasil produksinya secara langsung maupun melalui platform digital. Penelitian 
Wahyuningsih et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan menjahit yang dipadukan dengan 
pengembangan usaha mampu meningkatkan kompetensi kerja, produktivitas, dan peluang 
memperoleh pendapatan bagi penyandang disabilitas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
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pelatihan menjahit memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi apabila 
dikembangkan melalui pendekatan yang lebih komprehensif. 

Berbagai penelitian pengabdian masyarakat juga memperlihatkan bahwa peningkatan 
keterampilan praktis mampu menjadi titik awal lahirnya usaha mandiri bagi penyandang 
disabilitas. Program pelatihan handycraft, kerajinan tangan, pertanian, home industry, 
maupun pengembangan produk lokal terbukti meningkatkan kemampuan produksi sekaligus 
memperluas kesempatan memperoleh pendapatan (Faujianto et al., 2022; Herdiana et al., 
2023; Heriani et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian besar program tersebut masih 
berorientasi pada transfer keterampilan teknis sehingga aspek pengembangan kewirausahaan 
inklusif, kemampuan adaptif, strategi pemasaran, dan keberlanjutan usaha belum sepenuhnya 
terintegrasi dalam satu model pemberdayaan yang utuh. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
pengembangan model pelatihan yang tidak hanya menghasilkan individu yang terampil, tetapi 
juga mampu mengelola usaha secara mandiri, beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, 
dan membangun kemandirian ekonomi secara berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 
explanatory, yaitu mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara berurutan 
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pelatihan menjahit 
berbasis inclusive entrepreneurship, adaptive skills, dan kemandirian ekonomi. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk mengukur perubahan kompetensi peserta sebelum dan sesudah 
mengikuti pelatihan, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami 
pengalaman peserta, faktor pendukung, kendala pelaksanaan, serta perubahan perilaku yang 
terjadi selama proses pemberdayaan. Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan 
bahwa pemberdayaan penyandang disabilitas tidak hanya dapat diukur melalui peningkatan 
keterampilan teknis, tetapi juga melalui perubahan sikap, kemampuan adaptasi, kepercayaan 
diri, dan kesiapan berwirausaha yang memerlukan eksplorasi secara mendalam. 

Penelitian dirancang untuk dilaksanakan pada lembaga atau komunitas penyandang 
disabilitas yang menyelenggarakan pelatihan keterampilan menjahit. Partisipan penelitian 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) penyandang 
disabilitas usia produktif; (2) bersedia mengikuti seluruh rangkaian pelatihan; dan (3) 
memiliki minat untuk mengembangkan keterampilan menjahit sebagai bekal bekerja atau 
berwirausaha. Selain peserta pelatihan, informan pendukung meliputi instruktur menjahit, 
pengelola program, serta pendamping komunitas yang memahami proses pemberdayaan. 

Instrumen penelitian terdiri atas angket, lembar observasi, pedoman wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur tiga aspek utama, yaitu 
pemahaman inclusive entrepreneurship, kemampuan adaptive skills, dan tingkat kemandirian 
ekonomi. Lembar observasi digunakan untuk menilai keterampilan menjahit, kedisiplinan, 
kerja sama, kemampuan menyelesaikan tugas, komunikasi, serta ketelitian peserta selama 
praktik. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali pengalaman peserta mengenai 
manfaat pelatihan, perubahan kepercayaan diri, tantangan yang dihadapi, dan harapan 
terhadap keberlanjutan program. Dokumentasi berupa foto kegiatan, hasil produk jahitan, 
modul pelatihan, catatan kehadiran, dan laporan kegiatan digunakan sebagai data pendukung. 

Pelaksanaan penelitian dirancang melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 
identifikasi kebutuhan (needs assessment) dengan melakukan observasi awal dan diskusi 
bersama pengelola lembaga untuk mengidentifikasi kondisi peserta, potensi yang dimiliki, 
kebutuhan pelatihan, serta peluang usaha menjahit di lingkungan setempat. Informasi tersebut 
menjadi dasar penyusunan kurikulum pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan peserta 
dan peluang pasar. 

Tahap kedua adalah penyusunan perangkat pelatihan. Pada tahap ini disusun modul 
pelatihan menjahit yang mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu penguasaan 
keterampilan teknis menjahit, penguatan nilai-nilai inclusive entrepreneurship, dan 
pengembangan adaptive skills. Materi teknis mencakup pengenalan alat dan bahan, 
keselamatan kerja, pengukuran pola, pemotongan kain, pengoperasian mesin jahit, 
penyelesaian produk, serta pengendalian mutu. Materi kewirausahaan meliputi identifikasi 
peluang usaha, penyusunan model bisnis sederhana, penentuan harga, pencatatan keuangan 
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dasar, pelayanan pelanggan, pemasaran digital, dan pengembangan jejaring usaha. Materi 
adaptive skills difokuskan pada komunikasi, pemecahan masalah, kerja sama tim, pengelolaan 
waktu, disiplin kerja, kemampuan menerima umpan balik, serta adaptasi terhadap perubahan 
kebutuhan konsumen. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan. Kegiatan dilakukan melalui kombinasi 
ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, simulasi usaha, diskusi kelompok, peer 
learning, dan pendampingan individual. Peserta memperoleh kesempatan mempraktikkan 
seluruh tahapan produksi mulai dari pembuatan pola hingga menghasilkan produk jadi yang 
layak dipasarkan. Pada saat yang sama, peserta didorong untuk menyusun rencana usaha 
sederhana, menentukan segmen pasar, menghitung biaya produksi, dan mempromosikan 
produk melalui media digital. 

Tahap keempat merupakan proses pendampingan. Pendampingan dilakukan secara 
berkala untuk membantu peserta mengatasi kesulitan teknis maupun nonteknis. Pendamping 
memberikan umpan balik terhadap kualitas produk, strategi pemasaran, pelayanan pelanggan, 
serta pengelolaan usaha sederhana. Tahap ini bertujuan memastikan bahwa keterampilan 
yang diperoleh tidak berhenti pada proses pelatihan, tetapi berkembang menjadi kemampuan 
yang dapat diterapkan dalam aktivitas ekonomi secara berkelanjutan. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, 
persentase, simpangan baku, dan peningkatan skor sebelum dan sesudah pelatihan. Apabila 
jumlah sampel memenuhi persyaratan statistik, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji 
paired sample t-test atau Wilcoxon signed-rank test untuk mengetahui signifikansi perubahan 
kompetensi peserta. Data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 
dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 
kesimpulan. Analisis dilakukan secara berulang hingga diperoleh tema-tema yang 
menggambarkan proses pemberdayaan, peningkatan adaptive skills, perkembangan jiwa 
kewirausahaan, serta perubahan menuju kemandirian ekonomi. 

Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari peserta, instruktur, dan pengelola program. Triangulasi teknik 
dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. 
Member checking dilakukan dengan meminta konfirmasi kepada informan mengenai hasil 
interpretasi peneliti sehingga temuan yang diperoleh sesuai dengan pengalaman mereka. 

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian. Seluruh peserta 
memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian, manfaat, prosedur, hak untuk 
mengundurkan diri kapan saja, serta jaminan kerahasiaan identitas. Persetujuan 
berpartisipasi diperoleh sebelum pengumpulan data dilakukan. Seluruh data digunakan hanya 
untuk kepentingan akademik dan disajikan dalam bentuk agregat sehingga tidak mengungkap 
identitas pribadi peserta. Dengan rancangan tersebut, penelitian diharapkan mampu 
menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pelatihan menjahit berbasis 
inclusive entrepreneurship, adaptive skills, dan kemandirian ekonomi sebagai model 
pemberdayaan penyandang disabilitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap berbagai penelitian terdahulu yang relevan, 
pemberdayaan penyandang disabilitas melalui pelatihan keterampilan menunjukkan pola 
yang relatif konsisten, yaitu adanya peningkatan kapasitas individu dalam aspek keterampilan 
teknis, kewirausahaan, serta kemandirian ekonomi. Namun, tingkat keberhasilan 
pemberdayaan sangat dipengaruhi oleh integrasi antara pelatihan keterampilan vokasional, 
pendampingan usaha, serta penguatan aspek psikososial seperti kepercayaan diri dan 
kemampuan adaptif. 

Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis 
keterampilan produktif seperti handycraft, pertanian, home industry, dan digital marketing 
mampu meningkatkan kemampuan ekonomi penyandang disabilitas (Faujianto et al., 2022; 
Heriani et al., 2025; Pratiwi et al., 2025). Dalam konteks ini, pelatihan tidak hanya berfungsi 
sebagai transfer pengetahuan teknis, tetapi juga sebagai sarana pembentukan pola pikir 
wirausaha yang lebih mandiri dan berorientasi pada peluang usaha. 
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Lebih lanjut, model inkubasi bisnis dan pendampingan berkelanjutan terbukti memiliki 
kontribusi signifikan dalam meningkatkan keberlanjutan usaha difabel. Iswanto (2025) 
menegaskan bahwa inkubasi bisnis berperan dalam menyediakan akses mentoring, jejaring 
usaha, serta dukungan pengembangan produk. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian 
Amrullah (2024), yang menunjukkan bahwa UMKM berbasis komunitas difabel dapat 
berkembang ketika diberikan dukungan pelatihan produksi, pemasaran, dan manajemen 
usaha secara terpadu. 

Dalam konteks inclusive entrepreneurship, berbagai penelitian menekankan pentingnya 
lingkungan yang ramah disabilitas dan adaptif terhadap kebutuhan peserta. Ngah et al. (2023) 
menyatakan bahwa keberhasilan kewirausahaan inklusif sangat bergantung pada kemampuan 
ekosistem dalam menyediakan akses yang setara terhadap pelatihan, modal, dan pasar. 
Sementara itu, Saadun dan Alias (2023) menunjukkan bahwa program akselerasi 
kewirausahaan dapat meningkatkan kapasitas kepemimpinan dan keberlanjutan usaha jika 
disertai pendekatan pendampingan yang intensif. 

Selain aspek kewirausahaan, kemampuan adaptif (adaptive skills) juga muncul sebagai 
faktor kunci dalam keberhasilan pemberdayaan. Subhi et al. (2024) menemukan bahwa 
pelatihan kewirausahaan digital mampu meningkatkan kemampuan adaptasi peserta dalam 
menghadapi perubahan teknologi dan pasar. Ramadhani et al. (2025) juga menegaskan bahwa 
penguatan keterampilan adaptif seperti komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah 
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kepercayaan diri dan kesiapan kerja 
penyandang disabilitas. 

Dalam konteks pelatihan menjahit, Wahyuningsih et al. (2024) menunjukkan bahwa 
keterampilan menjahit memiliki potensi ekonomi yang signifikan karena dapat dikembangkan 
menjadi usaha mandiri berbasis rumah tangga. Pelatihan menjahit tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga membuka peluang usaha mikro seperti konveksi kecil, jasa 
permak, dan produksi pakaian. Hal ini menunjukkan bahwa menjahit merupakan salah satu 
bentuk keterampilan vokasional yang relevan dan berkelanjutan dalam konteks 
pemberdayaan ekonomi difabel. 

Integrasi inclusive entrepreneurship, adaptive skills, dan pelatihan menjahit 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa model pemberdayaan yang efektif bagi penyandang 
disabilitas adalah model yang mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu keterampilan 
vokasional (dalam hal ini menjahit), inclusive entrepreneurship, dan adaptive skills. Integrasi 
ketiga komponen ini menghasilkan pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada 
kemampuan produksi, tetapi juga pada kemampuan individu untuk beradaptasi, berinovasi, 
dan mengelola usaha secara mandiri. 

Pelatihan menjahit sebagai keterampilan inti memiliki posisi strategis karena bersifat 
aplikatif, fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan kondisi fisik peserta. Dalam banyak 
penelitian, keterampilan berbasis produksi seperti menjahit, kerajinan tangan, dan usaha 
rumah tangga terbukti menjadi pintu masuk utama bagi penyandang disabilitas untuk 
memasuki sektor ekonomi produktif (Faujianto et al., 2022; Ongkowijoyo et al., 2025). Namun, 
keterampilan teknis saja tidak cukup untuk menjamin keberlanjutan usaha tanpa disertai 
kemampuan kewirausahaan. 

Konsep inclusive entrepreneurship memberikan kerangka yang memungkinkan 
penyandang disabilitas tidak hanya sebagai pekerja, tetapi juga sebagai pelaku usaha. Dalam 
konteks ini, kewirausahaan inklusif menekankan pada kesetaraan akses terhadap pelatihan, 
modal, pasar, serta dukungan sosial (Ngah et al., 2023). Model ini juga menuntut adanya 
perubahan paradigma dari pendekatan berbasis bantuan menuju pendekatan berbasis 
pemberdayaan. Dengan demikian, penyandang disabilitas ditempatkan sebagai subjek aktif 
dalam pembangunan ekonomi. 

Selain itu, penguatan adaptive skills menjadi elemen penting yang menjembatani antara 
keterampilan teknis dan kewirausahaan. Kemampuan adaptasi memungkinkan individu untuk 
menghadapi dinamika pasar, mengatasi hambatan operasional, serta menyesuaikan strategi 
usaha sesuai kebutuhan konsumen. Tanpa adaptive skills yang memadai, pelaku usaha difabel 
berpotensi mengalami kesulitan dalam mempertahankan keberlanjutan usaha meskipun 
memiliki keterampilan teknis yang baik (Subhi et al., 2024). 
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Dalam konteks ini, pelatihan menjahit yang dikombinasikan dengan pembelajaran 
kewirausahaan dan penguatan adaptive skills menciptakan ekosistem pembelajaran yang 
lebih komprehensif. Peserta tidak hanya belajar menjahit, tetapi juga memahami bagaimana 
mengubah keterampilan tersebut menjadi sumber pendapatan. Mereka juga dilatih untuk 
berkomunikasi dengan pelanggan, mengelola waktu produksi, serta menyesuaikan produk 
dengan kebutuhan pasar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Vitasari dan Somanedo (2025) yang menunjukkan 
bahwa pendidikan kewirausahaan inklusif mampu meningkatkan kesiapan kerja dan 
kreativitas peserta difabel. Selain itu, Rahmawati et al. (2024) menegaskan bahwa peningkatan 
kepercayaan diri melalui pelatihan berbasis pengalaman langsung sangat penting dalam 
membentuk keberanian untuk memulai usaha. 

Lebih jauh, keberhasilan model pemberdayaan juga sangat dipengaruhi oleh dukungan 
ekosistem, termasuk peran komunitas, lembaga sosial, dan institusi pendidikan. Novianti et al. 
(2024) menunjukkan bahwa komunitas inklusif berperan penting sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan kapasitas wirausaha difabel. Sementara itu, Setiawan dan Rahmawati (2025) 
menekankan bahwa kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan pelatihan mampu 
memperkuat keberhasilan program pemberdayaan berbasis keterampilan lokal. 

Implikasi Model Pemberdayaan 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pelatihan 
menjahit berbasis inclusive entrepreneurship dan adaptive skills memiliki beberapa implikasi 
penting. Pertama, model ini memperkuat pendekatan pemberdayaan yang bersifat holistik, 
karena menggabungkan aspek teknis, ekonomi, dan psikososial. Kedua, model ini memperluas 
peluang ekonomi bagi penyandang disabilitas melalui penciptaan usaha berbasis keterampilan 
menjahit yang berkelanjutan. Ketiga, model ini memperkuat inklusi sosial dengan mengurangi 
stigma terhadap kemampuan kerja penyandang disabilitas. 

Selain itu, pendekatan ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan dalam skala yang 
lebih luas melalui integrasi dengan teknologi digital dan platform pemasaran daring 
sebagaimana ditunjukkan oleh Pratiwi et al. (2025) dan Sulkiah & Burhan (2025). Dengan 
pemanfaatan teknologi, produk hasil pelatihan menjahit dapat dipasarkan lebih luas sehingga 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Keterbatasan Model dan Arah Pengembangan 

Meskipun model ini memiliki potensi yang kuat, terdapat beberapa tantangan yang perlu 
diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan akses modal usaha bagi penyandang 
disabilitas. Selain itu, perbedaan tingkat kemampuan fisik dan kognitif peserta juga 
memerlukan pendekatan pelatihan yang lebih fleksibel dan individual. Debataraja dan 
Rahmahtrisilvia (2026) menekankan bahwa hambatan struktural seperti stigma sosial dan 
keterbatasan akses pembiayaan masih menjadi tantangan utama dalam pengembangan 
kewirausahaan inklusif. Oleh karena itu, pengembangan model ke depan perlu 
mengintegrasikan dukungan kebijakan, akses permodalan, serta penguatan kemitraan dengan 
sektor swasta agar keberlanjutan usaha difabel dapat lebih terjamin. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan penyandang disabilitas melalui 
pelatihan menjahit berbasis inclusive entrepreneurship dan adaptive skills merupakan 
pendekatan yang komprehensif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi. Berdasarkan 
sintesis berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan keterampilan 
vokasional saja belum cukup untuk menciptakan kemandirian yang berkelanjutan tanpa 
adanya penguatan aspek kewirausahaan dan kemampuan adaptif individu. Oleh karena itu, 
integrasi antara keterampilan teknis, jiwa kewirausahaan inklusif, dan kemampuan adaptasi 
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program pemberdayaan difabel. 

Pelatihan menjahit sebagai keterampilan vokasional memiliki potensi yang kuat dalam 
mendukung ekonomi penyandang disabilitas karena bersifat fleksibel, aplikatif, dan dapat 
dikembangkan menjadi usaha mandiri skala rumah tangga maupun UMKM. Namun, 
keberhasilan pengembangan usaha berbasis keterampilan menjahit sangat dipengaruhi oleh 
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kemampuan individu dalam memahami peluang pasar, mengelola usaha, serta beradaptasi 
dengan perubahan kebutuhan konsumen. Dalam konteks ini, inclusive entrepreneurship 
berperan sebagai kerangka yang memberikan akses setara terhadap pelatihan, pendampingan, 
dan peluang usaha, sehingga penyandang disabilitas tidak hanya menjadi penerima manfaat, 
tetapi juga pelaku aktif dalam kegiatan ekonomi. 

Selain itu, penguatan adaptive skills terbukti menjadi komponen penting dalam 
meningkatkan keberhasilan pemberdayaan. Kemampuan seperti komunikasi, kerja sama, 
pemecahan masalah, pengelolaan waktu, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 
usaha memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan usaha difabel. Tanpa 
kemampuan adaptif yang baik, keterampilan teknis yang dimiliki berisiko tidak berkembang 
menjadi usaha yang berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan pemberdayaan difabel 
sangat dipengaruhi oleh ekosistem pendukung, termasuk peran komunitas, lembaga pelatihan, 
pendamping, serta pemanfaatan teknologi digital. Kolaborasi berbagai pihak tersebut 
memungkinkan terciptanya lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan 
usaha secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, model pemberdayaan yang mengintegrasikan pelatihan menjahit, 
inclusive entrepreneurship, dan adaptive skills dapat menjadi alternatif strategi yang efektif 
dalam meningkatkan kemandirian ekonomi penyandang disabilitas. Model ini tidak hanya 
berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan kapasitas 
psikososial dan kewirausahaan yang memungkinkan individu untuk berkembang secara 
mandiri dan berkelanjutan dalam kehidupan ekonomi dan sosial. 
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